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ABSTRACT

In order to continue to provide the best service to the community, every government
agency must maximize the performance of each of its employees. Performance greatly
impacts the continuity of agencies in providing the best service for every community.
This research was conducted in order to know the role of work discipline and job
satisfaction in improving employee performance at the Kediri Tabanan District Office.
The total population is 46 employees and all of them will be used as research samples.
The research data will be analyzed using multiple linear regression methods. The data
analysis conducted found that work discipline and job satisfaction have a positive and
significant impact on employee performance. It is recommended to always discipline
employees and increase their satisfaction so that their performance is getting better.
Keywords: performance; work discipline; job satisfaction

ABSTRAK

Agar dapat terus memberikan pelayanan yang terbaik kepada masayarakat, setiap
instansi pemerintah harus memaksimalkan kinerja dari setiap pegawainya. Kinerja
sangat berdampak pada kelangsungan instansi dalam memberikan pelayanan terbaik
bagi setiap masyarakat. Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui peranan
disiplin kerja dan kepuasan kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor
Camat Kediri Tabanan. Jumlah populasi sebanyak 46 orang pegawai dan seluruhnya
akan dijadikan sebagai sampel penelitian. Data-data penelitian akan dianalisis
menggunakan metode regresi linier berganda. Analisis data yang dilakukan
menemukan bahwa disiplin kerja dan juga kepuasan kerja memberikan pengaruh yang
positif serta juga signifikan terhadap kinerja pegawai. Disarankan agar selalu
mendisiplinkan pegawai dan meningkatkan kepuasannya sehingga kinerjanya semakin
baik.

Kata Kunci : kinerja; disiplin kerja; kepuasan kerja

Pendahuluan

Permasalahan-permasalahal terkait pengelolaan sumber daya manusia selalu saja
terjadi karena cara pengelolalaan sumber dayanya berbeda dengan sumber daya yang lain
(Astiti et al., 2019). Permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan pegawai akan
memberikan dampak besar bagi keberlangsungan operasional yang dijalankan oleh lembaga
terkait (Andayani, 2020). Peningkatan sumber daya manusia dalam hal ini pegawai, perlu
dilakukan secara terus menerus dan juga berkesinambungan agar dapat memenuhi tuntutan
dari masyarakat (Setyaji & Rijanti, 2022). Sangat penting bagi setiap lembaga pemerintah
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agar selalu memperhatikan pegawainya dalam bekerja sehingga dapat menjadi penggerak
dalam memberikan pelayanan-pelayanan terbaik dalam memenuhi keperluan masyarakat
melalui kinerja yang optimal (Wijaya et al., 2020).

Kinerja pegawai menjadi persyaratan penting bagi setiap tenaga kerja yang harus
dipenuhi oleh semua karyawan yang bekerja (Tanjung et al., 2020). Kinerja pegawai dapat
diartikan sebagai hasil kerja yang diperoleh pegawai setelah melakukan tugas yang diberikan
kepadanya selama bekerja (Yuwanda & Nugroho, 2020). Seorang karyawan yang memiliki
Kinerja tinggi dianggap kompeten, sehat secara fisik, cerdas, berpendidikan, dan dilengkapi
dengan keterampilan untuk melakukan pekerjaan itu, yang mana hal itu juga untuk
memenuhi berbagai tuntutan baik dalam hal kualitas dan kuantitas (Made et al., 2021).
Kinerja tidak hanya diukur dari segi efektivitas dan efisiensi, tetapi juga terkait dengan sikap
mental karyawan yang selalu berusaha melakukan perbaikan secara terus menerus (Fahmi et
al., 2021). Telah diketahui dengan baik bahwa organisasi memiliki unsur manusia, yang
merupakan kekuatan pendorong di belakang tujuan organisasi dan memiliki dampak terbesar
pada keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai visi dan misi lembaga (N. Aulia &
Suwarsi, 2022). Profesionalisme kerja pegawai memainkan peran penting dalam
merencanakan, mengimplementasikan, memantau, dan mengarahkan organisasi untuk
memberikan layanan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan masyarakat (Suryawan &
Salsabilla, 2022).

Disiplin kerja memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di
dalam lembaga (Octaviani et al., 2021). Disiplin kerja dapat diartikan sebagai sikap pegawai
yang mematuhi segala ketentuan yang berlaku diperusahaan untuk meningkatkan hasil
kerjaanya (Attamimi, 2020). Pegawai yang disiplin dalam bekerja akan memiliki jejak yang
baik dan mampu memberikan hasil-hasil terbaik dari pekerjaanya (Fajri et al., 2022).
Pegawai yang disiplin juga akan menjadi lebih terarah sehingga lembaga tidak akan
kesulitan dalam mencapai visi misi yang telah ditetapkan (Bagis et al., 2019). Menjaga
kedisiplinan pegawai menjadi faktir yang sangat penting bagi setiap lembaga untuk
memaksimalkan eksekusi atas target-target yang telah ditetapkan sebelumnya (Hilmawan,
2021). Pegawai yang disiplin akan bergerak maju bersama lembaga dalam jalur yang sama
untuk mencapai setiap target dan juga tujuan-tujuan jangka panjang maupun jangka pendek
yang telah disepakati Bersama (Karollah et al., 2021). Kedisiplinan ini akan memaksimalkan
Kinerja pegawai untuk memperoleh hasil-hasil yang terbaik selama menjalankan tugasnya

bersama lemabga (Pirdana & Agustina, 2022).
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Selain disiplin kerja, kepuasan kerja juga menjadi pendorong penting dalam
memaksimalkan Kkinerja (Saputra et al., 2022). Kepuasan kerja merupakan pemenuhan
harapan karyawan selama bekerja oleh perusahaan atau instansi atas apa yang telah
dikerjakannya selama bekerja (Ariningsih et al., 2023). Oleh karena itu, jika apa yang
diterima pegawai melebihi atau melampaui harapan, maka pegawai tersebut merasa puas dan
secara tidak langsung memenuhi kewajibannya dengan sebaik-baiknya (Gunawan & Suci,
2022). Setiap pegawai akan melakukan perbandingan antara pekerjaan yang diterimanya
dengan balas jasa yang diberikan oleh lembaga sehingga akan dapat menunjukan sikap puas
maupun tidak puas (Aulia & Trianasari, 2021). Rasa tidak puas yang dirasakan oleh pegawai
akan membuatnya bekerja tidak dengan maksimal karena balas jasa yang diterimanya tidak
sesuia dengan pekerjannya (Safitri et al., 2021). Lembaga harus memperhatikan kepuasan
kerja pegawai agar kinerja yang dihasilkan merupakan kinerja yang maksimal dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat (Kurnianto & Kharisudin, 2022).

Kantor Camat Kediri Tabanan merupakan lembaga pemerintahan tingkat kecamatan
yang ada di Kota Tabanan, Bali. Berdasarkan hasil wawancara lainya dengan tingginya
jumlah pegawai yang absen dalam bekerja perbulanya mengakibatkan pekerjaan yang
seharusnya yang dapat diselesaikan menjadi kurang maksimal pada tahun 2021. Dalam hal
ini banyak masalah yang terjadi terkait data-data yang diperlukan dalam proses rencana
kegiatan yang akan dilaksankan yang menjadikan terhambatnya setiap rencana yang
terealisasi oleh Kantor Camat Kediri Tabanan, kondisi ini sangat dimungkinkan karena
Kinerja pegawai yang masih kurang, yang diakibatkan oleh faktor disiplin kerja dan kepuasan
kerja yang masih belum maksimal.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan berkaitan dengan kepuasan kerja pada
pegawai Kantor Camat Kediri Tabanan ditemukan bahwa masih banyak terjadi keluhan-
keluhan pada pegawai berkaitan dengan kurang jelasnya informasi dari pimpinan terkait
tugas dan pekerjaan yang dibebankan. Seperti pekerjaan yang tidak sesuai dengan jobdesk
dan jam kerja yang overtime serta pemberian pekerjaan terhadap karyawan yang tidak sesuai
dengan keahlian karyawan tentu akan dapat menganggu aktivitas kerja karyawan yang pada
akhirnya dapat berakibat pada hasil kerja yang kurang maksimal dan tidak memenuhi target
kerja karyawan yang tentu saja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kinerja pegawai dalam instansi pemerintah tentunya memegang peranan penting
dalam memberikan pelayanan yang maksimal kepada seluruh masyarakat (Husniyah et al.,
2022). Pegawai yang disiplin dalam bekerja akan mendukung meningkatnya kinerja selama

melakukan pekerjaan yang diberikan (Susanto, 2019). Kepuasan kerja juga perlu
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diperhatikan oleh pihak instansi agar karyawan tetap berkinerja baik dalam menjalankan
tugas-tugas yang diberikan (Astiti et al., 2019). Penelitian ini dilakukan agar dapat
mengetahui peranan disiplin kerja dan kepuasan kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai
pada Kantor Camat Kediri Tabanan.

Kedisiplinan pegawai dalam bekerja akan memberikan penagruh yang besar pada
Kinerjanya saat memberikan pelayanan pada setiap masyarakat (Andayani, 2020).
Kedisiplinan pegawai akan menunjukan seberapa besar kinerjanya dalam menjalankan tugas
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat (Setyaji & Rijanti, 2022). Wijaya et al.,
(2020), Tanjung et al., (2020), serta Yuwanda & Nugroho (2020) menemukan setelah
melakukan penelitian bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan juga
signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, hipotesis yang nantinya akan
diujikan kebenerannya dalam penlitian ini adalah:

H: : Diduga disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dangan juga signifikan terhadap
Kkinerja pegawai pada Kantor Camat Kediri di Tabanan?

Pegawai yang merasa puas selama bekerja akan memiliki kinerja yang lebih baik
diabndingkan dengan yang lainnya (Made et al., 2021). Kepuasan kerja yang dirasakan
pegawai selama bekerja akan menjadikannya bekerja dengan sungguh-sungguh sehingga
menghasilkan kinerja yang baik dalam memberikan pelayanan pada masyarakat (Fahmi et
al., 2021). Aulia & Suwarsi (2022), Suryawan & Salsabilla (2022), serta Octaviani et al.,
(2021) menemukan setelah melakukan penelitian bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, hipotesis
yang nantinya akan diujikan kebenerannya dalam penlitian ini adalah:

H> : Diduga kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dangan juga signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Kediri di Tabanan?

Kinerja pegawai harus selalu menjadi fokus penting bagi instansi dalam menjalankan
setiap kegiatan operasionalnya (Attamimi, 2020). Membangun disiplin yang baik serta
memberikan kepuasan kerja bagi setiap pegawai akan sangat membantu dalam
meningkatkan tingkat kinerja pegawai (Fajri et al., 2022). Bagis et al., (2019), Hilmawan
(2021), serta Karollah et al., (2021) menemukan setelah melakukan penelitian bahwa
disiplin kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan juga signifikan
terhadap kinerja. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, hipotesis yang nantinya akan diujikan
kebenerannya dalam penlitian ini adalah:

Hz : Diduga disiplin kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dangan juga

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Kediri di Tabanan?
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui peranan disiplin kerja dan kepuasan
kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai. Dijadikannya Kantor Camat Kediri Tabanan
sebagai lokasi untuk melakukan penelitian adalah karena Kantor Camat Kediri Tabanan
merupakan pusat pemerintahan di kecamatan kediri yang diketahui memiliki permasalahan
terkait dengan displin kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Jumlah populasi sebanyak
46 orang pegawai dan seluruhnya akan dijadikan sebagai sampel penelitian. Data penelitian
yang akan diolah maupun dianalisis dikumpulkan melalui wawancara dan juga memberikan
kuesioner yang berisi penyataan terkait variable yang diteliti yang nantinya hasil tersebut
akan dikumpulkan dan di analisis. Data-data penelitian akan dianalisis menggunakan metode

regresi linier berganda.

Disiplin Kerja -
Kepuasan Kerja J,»"H ]

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Ariningsih et al., (2023) serta Gunawan & Suci (2022)

Kinerja Karyawan

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pengisian kuesioner yang telah dilakukan responden memberikan informasi terkait
dengan karakteristiknya yang meliputi dominannya pegawai berjenis kelamin laki-laki,
sebab pekerjaan Pada Kantor Camat membutuhkan tenaga lapangan untuk untuk melakukan
survey kemasyarakat yang tentunya dibutuhkan tenanga yang lebih kuat untuk bisa
menyusuri wilayah dikecamatan. Responden didominasi oleh pegawai dengan jenjang
pendidikan akhir sarjana disebabkan karena Kantor Camat Kediri Tabanan mengharuskan
pegawainya untuk melanjutkan pendidikan hingga sarjana agar nantinya para pegawai
memiliki kecakapan dan kemampuan dalam bekerja sehingga menghasilkan hasil kerja yang
maksimal. Responden didominasi oleh pegawai dengan masa kerja 1,1 tahun — 2 tahun
disebabkan karena rata — rata pegawai kontrak memiliki masa kerja yang lebih dari 1 tahun

dan adanya pegawai PNS baru yang masuk sejak adanya bukaan CPNS ditahun 2021.
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Pengujian terhadap instrumen penelitian ini menemukan hasil yang dimuat pada
Tabel 1 dan memberikan informasi bahwa instrumen dinyatakan valid karena nilai koefisien
korelasi item penyataan lebih besar dari 0,30, dan telah dinyatakan reliabel karena nilai
chronbach’s alpha melebihi 0,60.

Tabel 1 Hasil Uji Istrumen Penelitian

ltermn Validitas Reliabilitas
No. Variabel Penelitian Pernyataan Koef|5|ep Keterangan Chronbach's Keterangan
Korelasi Alpha
1 Kinerja (Y) 18 Item
2 Disiplin Kerja (X,) 9 Item >0,30 Valid > 0,60 Reliabel

3 Kepuasan Kerja
(X2)
Sumber : data diolah (2023)

Jawaban responden terkait dengan varaibel penelitian melalui pengisian kuesioner

24 ltem

ditampilkan pada Tabel 2 dan memberikan informasi bahwa:

Pengujian deskriptif untuk variabel disiplin kerja menunjukan hasil nilai rata-rata
total yang diperoleh adalah sebesar 3,94 dimana artinya bahwa penilaian disiplin kerja oleh
responden dalam keadaan baik. Ini menunjukan bahwa responden merasa bahwa disiplin
kerjanya berada pada keadaan baik. Dari masing-masing pernyataan yang dimuat, penilaian
tertinggi yang mana besar skornya yaitu 3,83 diterima oleh pernyataan yang berbunyi
“Selalu hadir tepat waktu pada saat jam kerja” yang artinya bahwa responden merasa selalu
hadir tepat waktu setiap kali hari aktif untuk bekerja. Dari masing-masing pernyataan yang
dimuat, juga terdapat penilaian terendah yang mana besar skornya yaitu 3,30 diterima oleh
pernyataan yang berbunyi “Selalu menggunakan tanda pengenal didalam perusahaan” yang
artinya bahwa responden merasa kurang disiplin dalam mengenakan tanda pengenal di
dalam instansi.

Pengujian deskriptif untuk variabel kepuasan kerja menunjukan hasil nilai rata-rata
total yang diperoleh adalah sebesar 3,89 dimana artinya bahwa penilaian kepuasan kerja oleh
responden dalam keadaan baik. Ini menunjukan bahwa responden merasa bahwa kepuasan
kerjanya berada pada keadaan baik. Dari masing-masing pernyataan yang dimuat, penilaian
tertinggi yang mana besar skornya yaitu 4,09 diterima oleh pernyataan yang berbunyi “
Kesempatan promosi yang besar yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan” yang
artinya bahwa responden merasa puas dengan promosi jabatan yang dapat diterima dari
instansi. Dari masing-masing pernyataan yang dimuat, juga terdapat penilaian terendah yang
mana besar skornya yaitu 3,30 diterima oleh pernyataan yang berbunyi “ Selalu mematuhi
kebijakan yang diterapkan di kantor” yang artinya bahwa responden merasa kurang

mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan instansi.

Gusti Ayu Pitriana, dkk | 1939



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Oktober 2023, Vol. 3 (No. 10): Hal 1934-1945

Pengujian deskriptif untuk variabel kinerja pegawai menunjukan hasil nilai rata-rata
total yang diperoleh adalah sebesar 3,83 dimana artinya bahwa penilaian kinerja pegawai
oleh responden dalam keadaan baik. Ini menunjukan bahwa responden merasa bahwa kinerja
pegawai berada pada keadaan baik. Dari masing-masing pernyataan yang dimuat, penilaian
tertinggi yang mana besar skornya yaitu 4,02 diterima oleh pernyataan yang berbunyi
“Pengalaman kerja yang dimiliki, dapat membantu menyelesaikan tugas-tugas secara efektif
dan efesien” yang artinya bahwa responden merasa kinerjnaya lebih baik karena
pengalaman-pengalaman sebelumnya sehingga bekerja lebih mudah. Dari masing-masing
pernyataan yang dimuat, juga terdapat penilaian terendah yang mana besar skornya yaitu
3,37 diterima oleh pernyataan yang berbunyi “Tidak pernah menunda pekerjaan” yang
artinya bahwa responden merasa sering menunda pekerjaan yang harus dilakukan.

Tabel 2 Jawaban Responden Terkait Variabel Penelitian

Variabel emataen I;icg Kat_eg_ori
Skor Tertinggi Skor Terendah Total Penilaian

“Selalu  menggunakan
tanda pengenal didalam 3,94 Baik
perusahaan (3,30)”

Disiplin “Selalu hadir tepat waktu pada
Kerja (X1) saat jam kerja (3,83)”

“Kesempatan promosi yang “Selalu mematuhi
Kepuasan  besar yang diberikan oleh kebijakan yang 4 g9 Baik
Kerja (X2) perusahaan kepada karyawan diterapkan di kantor ’
(4,09)” (3,30)”
“Pengalaman  kerja  yang
Kinerja dimiliki, dapat membantu ..
Pegawai menyelesaikan tugas- Tll(da!( perga?i:?rrenunda 3,83 Baik
(Y) tugas secara efektif dan efesien pekerjaan (3,37)
(4,02)”

Sumber : data diolah (2023)

Pengujian asumsi klasik penelitian yaitu uji normalitas yang telah dilakukan, dimuat
pada Tabel 3 menunjukan hasil bahwa data penelitian ini terdistribusi secara normal dengan
bukti nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih besar dari 0,05. Data penelitian ini juga tidak
menunjukan adanya gejala multikolinieritas yang terjadi dengan bukti nilai Tolerance yang
lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF yang diperoleh nilainya kurang dari 10.

Tabel 3 Hasil Multikolinieritas

. . . Pengujian Hasil
Uji Asumsi Klasik Kriteria Nilai Nilai Keterangan
Uji normalitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,05 0,200 Normal
Tolerance X3 0,10 0,138 Tidak Multikol
. o VIF X, 10 6,148
Uji Multikolinieritas
Tolerance X» 0,10 0,138 Tidak Multikol
VIF X3 10 6,148

Sumber : data diolah (2023)
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Pengujian asumsi klasik penelitian yaitu uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan,
dimuat pada Gambar 2 menunjukan hasil bahwa data penelitian ini tidak menunjukan adanya
gejala heteroskedastisitas yang terjadi dengan bukti titik-titik tidak membentuk pola yang

jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Dependent Variable: abs_res

w =
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r
(]

o

(<]
o
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]

)
I

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Scatter Plot Heteroskedastisitas
Pengujian regresi yang dilakukan untuk mengetahui hasi koefisien determinasi
dimuat pada Tabel 5 memuat informasi bahwa besarnya pengaruh yang diberikan oleh
variabl disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari besarnya
nilai R Square sebesar 0,691 yang artinya sebesar 69,1 persen kepuasan kerja dipengaruhi
disiplin kerja dan kepuasan kerja, untuk 30,9 persen sisanya dapat dipeagruhi oleh faktor
lain seperti lingkungan kerja, motivasi, dan juga kompensasi.

Tabel 5 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 8312 691 677 8.87237

Sumber : data diolah (2023)
Pengujian regresiyang telah dilakukan dimuat pada Tabel 6 membentuk persamaan
regresi Y = 8,126 + 1,629X; + 0,566X yang dijelaskan sebagai berikut:

Besarnya koefisien regresi penelitian untuk variabel disiplin kerja terhadap kinerja
adalah 1,629 (pengaruh positif), nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 3,734 lebih besar dari
nilai t-tabel yang sebesar 1,681 dimana signifikansinya yaitu 0,000 bernilai lebih kecil dari
0,05. Hasil ini mengandung arti bahwa disiplin kerja berperan dalam memberikan pengaruh
yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Kediri di
Tabanan. Implikasi yang ihasilkan adalah jika disiplin pegawai ditingkatkan akan sangat
signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Disiplin yang baik akan menjadikan
pegawai kantor camat untuk lebih bertanggung jawab pada setiap pekerjaannya. Pegawai
pada Kantor Camat Kediri harus menjamin kedisiplinannya dalam bekerja agar kinerjanya

dalam memberika pelayanan kepada masyarakat semakin maksimal. Wijaya et al., (2020),

Gusti Ayu Pitriana, dkk | 1941



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Oktober 2023, Vol. 3 (No. 10): Hal 1934-1945

Tanjung et al., (2020), serta Yuwanda & Nugroho (2020) menemukan setelah melakukan
penelitian bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap
Kinerja.

Besarnya koefisien regresi penelitian untuk variabel kepuasan kerja terhadap kinerja
adalah 0,566 (pengaruh positif), nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 2,186 lebih besar dari
nilai t-tabel yang sebesar 1,681 dimana signifikansinya yaitu 0,003 bernilai lebih kecil dari
0,05. Hasil ini mengandung arti bahwa kepuasan kerja berperan dalam memberikan
pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat
Kediri di Tabanan. Implikasi yang ihasilkan adalah jika kepuasan kerja pegawai yang
ditingkatkan akan sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kepuasan ini akan
mempengaruhi banyak aspek dalam diri pegawai untuk memaksimalkan kinerja nya dalam
bekerja. Perusahaan harus berupaya untuk mebangun kepuasan kerja pegawai agar kinerja
yang ditunjukannya selama bekerja adalah peforma terbaiknya. Aulia & Suwarsi (2022),
Suryawan & Salsabilla (2022), serta Octaviani et al., (2021) menemukan setelah melakukan
penelitian bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan juga signifikan
terhadap kinerja.

Tabel 6 Hasil Uji-T

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 8.126 6.429 1.264 .213
1 X1 1.629 .939 752 3.734 .000
X2 .566 .355 481 2.186 .003

Sumber : data diolah (2023)

Pengujian regresi yang dilakukan juga memuat hasiluji simultan yang ditamilkan
pada Tabel 7 dan memberikan informasi bahwa besarnya nilai f-hitung yang diperoleh
setelah regresi adalah sebesar 48,059 bernilai lebih besar dari f-tabel yang ada yaitu sebesar
3,21. Hal ini mengandung arti bahwa disiplin kerja dan juga kepuasan kerja memberikan
pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat
Kediri di Tabanan. Implikasi yang ihasilkan adalah jika disiplin kerja dan juga kepuasan
kerja pegawai yang ditingkatkan akan sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Penting bagi instansi seperti Kantor Cama Kediri di Tabanan untuk memastikan
Kinerja karyawannya tetap optimal dengan meningkatkan disiplin kerja dan juga kepuasan
pegawainya. Hal ini akan membantu instansi dalam memaksimalkan pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat karena kinerja yang maksimal. Bagis et al., (2019), Hilmawan
(2021), serta Karollah et al., (2021) menemukan setelah melakukan penelitian bahwa

disiplin kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan juga signifikan
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terhadap kinerja.
Tabel 7 Hasil Uji-F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 7566.301 2 3783.15 48.059 .000°
1 Residual 3384.916 43 78.719
Total 10951.22 45

Sumber : data diolah (2023)
Simpulan

Hasil dari analisis yang dilakukan memberkan kesimpulan bahwa (1) disiplin kerja
mampu memberikan pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja, (2)
kepuasan kerja mampu memberikan pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap
Kinerja, serta (3) disiplin kerja dan juga mampu memberikan pengaruh yang positif dan juga
signifikan terhadap kinerja. Dari dari hasil-hasil analisis yang ditemukan kepada instansi
adalah (1) menggunakan seragam kerja sesuai dengan ketentuan, (2) memberlakukan sanksi

tegas bagi pegawai yang melanggar, serta (3) memberikan target kerja pada pegawai.
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